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Era Industri 4.0

Source: OECD (2018)
Policy brief on the future of work

Pekerjaan di Negara-negara OECD*:
• 14% akan terotomatisasi
• 32% akan terjadi pergeseran

(shifting)

Pekerjaan yang terancam dengan
adanya perubahan:
• Pekerjaan rutin dengan keahlian

rendah

RISIKO OTOMATISASI
PEKERJAANINDUSTRY ERA 4.0 PRIORITAS KEBIJAKAN

• Pergeseran kompetensi
yang dibutuhkan

• Pengembangan
kompetensi

• Peningkatan kinerja

* Sumber: OECD (2018)
Policy brief on the future of work



Birokrasi 4.0

1 2

43䔀䘀䤀匀䤀䔀一匀䤀

倀䔀䰀䄀夀䄀一䄀一
䘀䰀䔀䬀匀䤀䈀䤀䰀䤀吀䄀匀䬀䔀刀䨀䄀倀䔀刀䌀䔀倀䄀吀䄀一倀䔀䰀䄀夀䄀一䄀一䄀䬀唀刀䄀匀䤀倀䔀䰀䄀夀䄀一䄀一*Sumber:Prof Fahmi, BIG 2018



Indeks Profesionalitas

Indeks Sistem Merit

KUALIFIKASI
KOMPETENSI
KINERJA
DISIPLIN

 STANDAR KOMPETENSI
 PERENCANAAN KEBUTUHAN
 SELEKSI DAN PROMOSI
 MANAJEMEN KARIR
 PENGHARGAAN DAN SANKSI
 KODE ETIK DAN KODE PERILAKU
 PENGEMBANGAN KOMPETENSI
 PERLINDUNGAN
 SISTEM INFORMASI

Proaktif
Motivasi Pelayanan Publik
Berorientasi pada Tujuan

Akuntabilitas
Cognitive flexibility
Ilmu Pengetahuan

Digital literacy

Penguatan Pengelolaan
Manajemen ASN

KUALITAS INDIVIDU
Pengembangan Karier ASN

Pola Karier Nasional/Instansi

Pengembangan Manajemen Talenta
ASN

Profesionalitas

Kinerja

Integritas

Penguatan Karier dan Kapasitas ASN





Urgensi & Keterkaitan Kebijakan

Sistem
Merit

Pengisian
JPT

Manajemen
Talenta

Pola Karier

R-Peraturan Menteri
PANRB (Harmonisasi)

Peraturan Menteri PANRB Nomor
Nomor 15 Tahun 2019

R-Peraturan Menteri PANRB (Uji
Publik)

Peraturan Menteri PANRB Nomor
Nomor 40 Tahun 2018



Memperoleh masukan atau
informasi tentang
manajemen talenta dari
pakar akademisi/praktisi/
birokrat dalam lintas sektor

Melakukan identifikasi awal permasalahan
dan kebutuhan Instansi Pemerintah dalam
penerapan manajemen karier dalam
sistem manajemen talenta, khususnya
manajemen talenta aparatur sipil negara

Sharing knowledge antar Instansi
Pemerintah dan Instansi di luar
Instansi Pemerintah sebagai bahan
perbandingan dan masukan
pelaksanaan manajemen karier
yang diperoleh dari manajemen
talenta

Penyusunan rumusan
kebijakan manajemen
talenta nasional

TUJUAN

“Perspektif Lintas Sektoral dalam Penyusunan
Kebijakan Manajemen Talenta sebagai Pedoman
Pengelolaan Manajemen Talenta Aparatur Sipil

Negara di lingkungan Instansi Pemerintah”



Milestone Penyusunan Kebijakan
Manajemen Talenta ASN

Jan-Feb

M1-Maret

Maret-Sept

M2-Okt

M3-Okt

Perumusan Rancangang
Peraturan

Penyusunan
Naskah

Akademik

Uji Publik Rancangan
Peraturan Menteri PANRB

Pembahasan
dengan IP,

Pakar/Akademisi,
Praktisi,

Profesional

• Finalisasi
Rancangan

Peraturan Menteri
PANRB

2 31 4 5 6



• FGD Pakar Akademisi 21-22 Maret 2019
• FGD BUMN 15-16 April 2019
• FGD 12 Agustus 2019

Perumusan
Masalah

• Rakor Instansi Pemerintah Pusat-Daerah
(22 April 2019)

• Rakor Instansi Pembina 29 April 2019

Perumusan
Substansi
Kebijakan

• Rakor KemenPANRB, BKN, LAN 19 Juli
2019

• FGD 18 September 2019
FGD 7 Oktober 2019

Penyusunan
Kebijakan

• 8 Agustus 2019 - Palembang
• 12 Agustus 2019 - Jambi
• 22 Agustus 2019 – Padang
• 27 Agustus 2019 - Tarakan
• 19 September 2019 - Kupang

Uji Publik-
Sosialisasi-

Monev

TALENT MANAGEMENT SERIES

Sektor Akademik
21-22 Maret 2019

Sektor Perbankan
15-16 April 2019

Sektor Pemerintahan
22-23 April 2019

Sektor Profesional JF
28-30 April 2019

Perumusan Kebijakan
19 Juli 2019

Perumusan Kebijakan
18 September 2019



UU No. 5 Tahun •
•
•

PP 11/2017 ttg Manajemen PNS
PP 49/2018 ttg Manajemen PPPK
PP 30/2019 ttg Penilaian Kinerja2014 ttg ASN

Peraturan Menteri
PANRB ttg
Penugasan

Khusus (35/2018)

Peraturan Menteri PANRB
tentang Pengusulan,

Penetapan, dan Pembinaan JF
(13/2019)

Penataan Jabatan
Tertentu (yang dapat

diisi TNI/Polri)

Peraturan Menteri
PANRB ttg JF yang

diduduki PPPK
(14/2019)

Peraturan Menteri
PANRB ttg
Manajemen

Talenta Nasional

R-Perpres
ttg Jabatan yang
dapat diduduki

oleh PPK

Peraturan Menteri
PANRB ttg

Inpassing JF
(42/2018)

Peraturan Menteri
PANRB ttg

Sistem Merit ASN
(40/2018)

Peraturan Menteri
PANRB ttg

Jabatan
Pelaksana
(41/2018)

R-Peraturan
Menteri PANRB
ttg Klasifikasi

Jabatan

Peraturan Menteri
PANRB ttg

Pengisian JPT

(15/2019)







ASPEK PENILAIAN & KONDISI IDEAL PENERAPAN SISTEM MERIT

PENGGAJIAN,
PENGHARGAAN,

DISIPLIN
Instansi mengaitkan hasil penilaian kinerja
& disiplin dengan tunjangan kinerja dan
penghargaan pegawai serta melakukan
penegakan nilai dasar, kode etik dan kode
perilaku.

MANAJEMEN
KINERJA

Instansi menerapkan manajemen kinerja
dari penetapan target, evaluasi berkala,
analisis kesenjangan kinerja & strategi
mengatasi gap kinerja; penilaian kinerja
digunakan untuk keputusan terkait karier.

SISTEM
INFORMASI

Instansi mempunyai sistem informasi yang
mendukung terwujudnya manajemen ASN
berbasis merit.

PERLINDUNGAN
& PELAYANAN

Instansi mempunyai program perlindungan
dan memberikan pelayanan kepada
pegawai.

PROMOSI &
MUTASI
Instansi mempunyai kebijakan promosi,
mutasi secara obyektif dan transparan
berdasarkan kualifikasi, kompetensi dan
kinerja dengan memanfaatkan Talent Pool.

PENGADAAN
Instansi mempunyai kebijakan internal
untuk pemenuhan kebutuhan pegawai
yang dilakukan terbuka dan kompetitif, dari
jalur CPNS, PPPK, dan juga dari instansi
lain.

PENGEMBANGAN
KARIER
Instansi mempunyai kebijakan dan
program pengembangan karier yang
berbasis MANAJEMEN TALENTA.

PERENCANAAN
KEBUTUHAN
Instansi mempunyai rencana kebutuhan
ASN untuk 5 tahun berdasarkan Anjab dan
ABK dan jumlah pegawai yang akan
pensiun.
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MANAJEMEN TALENTA
Identifik
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RENSTRA
ORGANISASI

STRUKTUR
ORGANISASI

IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN
TALENTA

REKRUTMEN
TALENTA

EKSTERNAL

INTERNAL
PEMETAAN
KOMPETENSI

EVALUASI
KINERJA

IDENTIFIKASI
PEGAWAI
POTENSIAL

PENEMPATAN
PENGEMBANG
AN PEGAWAI EVALUASI

KESIAPAN

PROSES MANAJEMEN TALENTA INSTANSI





TAHAPAN MANAJEMEN TALENTA

1



TAHAPAN MANAJEMEN TALENTA

1 2

1. Identifikasi Kebutuhan
Talenta (Critical job)

2. Pengadaan Talenta
(internal & eksternal)

3. Pemetaan Kompetensi
(SKJ & penilaian
komp)

4. Evaluasi Kinerja
(penilaian kinerja)

5. Identifikasi Talenta
Potensial (9 boxes)

Pengembangan Talenta

3

1. Retensi Talenta
a. Penghargaan

(tunjangan dsb)
b. Perlindungan

(hukum dsb)

ACQUISITION DEVELOPMENT RETENTION

a. Penyusunan HCDP
(berdasar visi misi)
b. Penyusunan TNA
(analisis kesenjangan)
c. Penyelenggaraan

pengembangan
(classical & non-classical)

2. Penempatan
a. Pola karir
b. Perencanaan

suksesi



MODEL MANAJEMEN TALENTA ASN



MATRIKS TALENTA
PEGAWAI BERPOTENSI NAMUN
HASIL KERJA TIDAK KONSISTEN
Menguasai pekerjaan dengan
sangat baik
Hasil kerja tidak konsisten

PIMPINAN MASA DEPAN
Menunjukkan kompetensi di atas
standar
Menguasai pekerjaan dengan baik
Berpotensi ditempatkan di
pekerjaan lain dgn kompetensi
yang sama

PIMPINAN TINGGI MASA DEPAN

Berpotensi untuk dipromosikan ke
level manajemen puncak

PEGAWAI YANG KURANG
KONSISTEN
Menguasai pekerjaan
Hasil kerja tidak konsisten
Kemungkinan dapat beradaptasi di
situasi yang berbeda

PEGAWAI BERPENGALAMAN
Secara konsisten menunjukkan hasil
kerja sesuai harapan
Menguasai pekerjaan dengan baik
Dapat beradaptasi dengan
pekerjaan yang berbeda

PEGAWAI PROFESIONAL
Secara konsisten menunjukkan hasil
kerja diatas rata2
Menguasai pekerjaan dengan baik
Berpotensi untuk ditempatkan pd
posisi yang berbeda

PEGAWAI BERMASALAH

Haisl kerja tidak sesuai standar
Kemungkinan salah penempatan

PEKERJA KERAS MASA DEPAN
Secara konsisten menunjukkan
kinerja sesuai harapan
Kurang berpotensi untuk posisi yang
lebih tinggi
Kurang dapat beradaptasi dengan
pekerjaan yang berbeda

PEKERJA KERAS
Secara konsisten menunjukkan
kinerja di atas rata2
Kurang berpotensi untuk posisi yang
lebih tinggi
Kurang dapat beradaptasi dengan
pekerjaan yang berbeda

KINERJA

>=80%60-71 72-79

>90%

<69%

70-90%

Kurang
Efektif

Sangat
Efektif

K
O
M
P
E
T
E
N
SI





Model Pengembangan Kompetensi ASN

KEBIJAKAN:

1. PP NO. 11/2017
MANAJEMEN PNS

2. PP NO. 49/2018
MANAJEMEN PPPK

3. PERMENPANRB NO. 38/2017
STANDAR KOMPETENSI
JABATAN ASN

STANDAR
KOMPETENSI

JABATAN

KOMPETENSI
INDIVIDU

PERMENPANRB NO. 38/2017 PENGUKURAN KOMPETENSI:
1. JPT: ASSESSMENT CENTER
2. SELAIN JPT: PENILAIAN ATASAN

KESENJANGAN
KOMPETENSI

KESENJANGAN
KOMPETENSI



TRY NOT TO BECOME A MAN OF
SUCCESS, BUT RATHER TRY TO

BECOME A MAN OF VALUE
-Albert Einstein-


